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Abstrak  

Kemampuan self-regulated learning berperan penting bagi mahasiswa tahun pertama yang dituntut untuk 

lebih mandiri karena pembelajaran di perguruan tinggi berbeda dengan di sekolah menegah, terlebih di 

masa pandemi. Self-regulated learning dapat dipengaruhi faktor lingkungan sosial, termasuk dukungan 

sosial teman sebaya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dukungan sosial teman 

sebaya dan self-regulated learning pada mahasiswa di masa pandemi Covid-19 dengan metode penelitian 

kuantitatif korelasional. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah sampel jenuh yang melibatkan 

seluruh anggota populasi sebanyak 156 mahasiswa tahun pertama jurusan X angkatan 2020, sejumlah 60 

mahasiswa diantaranya digunakan untuk tryout dan sisanya didapatkan 94 mahasiswa aktif yang telah 

mengisi kuesioner digunakan untuk penelitian. Instrumen penelitian yang digunakan adalah skala self-

regulated learning dan Peer Support Questionnaire (PSQ). Analisis data menggunakan uji Product 

Moment Pearson dengan bantuan SPSS 24.0 diperoleh nilai p 0,000<0,05 dan koefisien korelasi r=0,598 

yang menunjukkan adanya korelasi positif yang cukup kuat antara kedua variabel. Hal ini berarti semakin 

tinggi dukungan sosial teman sebaya, maka semakin tinggi pula self-regulated learning mahasiswa.  

Kata Kunci: Self-regulated learning, dukungan sosial teman sebaya, mahasiswa, pandemi Covid-19. 
   

Abstract 

The ability of self-regulated learning plays an important role for first year students who are required to be 

more independent because learning in college is different from learning in secondary schools, especially 

during pandemic. Self-regulated learning can be influenced by social environment, including social 

support from peers. This study aims to determine the relationship between peer social support and self-

regulated learning in college students during the Covid-19 pandemic using correlational quantitative 

research methods. The sampling technique used is saturated sample involving all members of the 

population as many as 156 first year X majoring students class of 2020, a total of 60 of them were used for 

tryouts, and the remaining 94 active students who had filled oud questionnaires were used for research.  

The research instrument used is the self-regulated learning scale and Peer Support Questionnaire (PSQ). 

Data analysis using Pearson's Product Moment test with the help of SPSS 24.0. obtained p value 

0.000<0.05 and correlation coefficient r=0.598 which indicates a fairly strong positive correlation 

between two variables. This means that the higher peer social support, the higher student’s self-regulated 

learning.  

Keywords: Self-regulated learning, peer social support, college student, Covid-19 pandemic.

 

 

 

PENDAHULUAN  

Menuntut ilmu dengan belajar dan memenuhi tugas 

akademik sudah merupakan kewajiban yang harus 

dipenuhi seorang pelajar diberbagai jenjang pendidikan. 

Peserta didik yang melakukan regulasi diri dalam belajar 

memiliki pengetahuan mengenai kebutuhan belajarnya 

sendiri dan dapat menerapkan strategi yang tepat serta 

mampu melakukan kontrol apabila tidak sesuai dengan 

rencana strategi belajarnya. Hal ini juga sesuai dengan 

tujuan pembelajaran dimana peserta didik diharapkan 

mampu belajar secara mandiri tanpa perlu arahan atau 

ketergantungan terhadap guru, sehingga dapat 

mengembangkan pola belajar mandiri sepanjang 

hidupnya untuk memperoleh wawasan dan mencapai 

prestasi akademik, terlebih bagi seorang mahasiswa 

(Latipah, 2010).  

Mahasiswa merupakan peserta didik yang berada 

pada rentang usia remaja akhir hingga dewasa awal 

memiliki kemampuan kognitif yang sudah mencapai 

tahap perkembangan optimal. Semakin bertambahnya 

usia, kapasitas regulasi diri peserta didik semakin 

bertambah pula dan berperan penting dalam menentukan 

pencapaian prestasi akademik yang lebih baik (Santrock, 
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2014). Seiring dengan jenjang pendidikan yang ditempuh 

di perguruan tinggi, materi pembelajaran semakin 

kompleks dan mendalam sesuai dengan bidang ilmu 

masing-masing. Kesempatan dan kebebasan mereka lebih 

besar karena mulai terlepas dari pantauan orang tua. 

Berbeda dengan siswa di tingkat sekolah menengah, 

mahasiswa dituntut untuk lebih aktif dan mandiri dalam 

mengatur pola belajarnya karena mereka memiliki 

banyak pilihan mata kuliah yang bisa diambilnya, 

memiliki banyak waktu untuk bergaul, dan tertantang 

secara intelektual oleh tugas-tugas akademik di 

perguruan tinggi (Santrock, 2011/2012).  

Self-regulated learning didefinisikan sebagai proses 

pengarahan diri sendiri di mana pelajar mengubah 

kemampuan mental dan fisik mereka menjadi 

keterampilan yang berhubungan dengan tugas akademik. 

Mereka secara proaktif melakukan usaha belajar yang 

mengarah pada strategi dan tujuan belajar yang ingin 

dicapai. Hal tersebut dilakukan dengan memilih, 

memodifikasi, atau membangun lingkungan pribadi yang 

mendukung proses pembelajarannya atau mencari 

dukungan sosial (Zimmerman, 2002). Pembelajaran ini 

melibatkan proses aktif pada aspek metakognisi, 

motivasional, dan behavioral. Aspek metakognisi 

merujuk pada pengetahuan dan kesadaran diri pelajar 

dalam menyesuaikan proses berpikirnya dalam 

melakukan pembelajaran, seperti perencanaan, 

pengorganisasian, dan pemantauan terhadap strategi 

pembelajaran. Pada aspek motivasional, pelajar mampu 

berinisiatif untuk mendorong usaha belajarnya, 

mempertahankan kesediaan diri untuk menyelesaikan 

tugas, memiliki tingkat keyakinan diri akan keberhasilan 

mereka, atribusi diri, dan ketertarikan intrinsik terhadap 

tugas yang tinggi. Pada aspek behavioral, pelajar 

memilih, menyusun, dan menciptakan lingkungan yang 

mendukung proses belajarnya. Mereka secara aktif akan 

mencari bimbingan/informasi, menginstruksikan diri 

sendiri, dan mampu memberi penguatan diri selama 

proses belajar mereka (Zimmerman, 1990;  Zimmerman, 

1989).  

Kajian mengenai self-regulated learning ini relevan 

dengan konteks perguruan tinggi karena mahasiswa di 

perguruan tinggi memiliki lebih banyak kesempatan 

dalam menentukan kapan dan bagaimana mereka belajar 

dibandingkan dengan siswa sekolah menengah. Regulasi 

diri dalam belajar dapat menjadi hal yang sulit di masa 

awal perkuliahan. Kebanyakan mahasiswa tahun pertama 

mengalami kesulitan dalam memanajemen waktu, 

mengelola kemampuan kognitif, dan menetapkan tujuan 

realistis untuk dibagi menjadi tugas-tugas yang dapat 

dikelola. Permasalahan ini dapat mempengaruhi 

keberhasilan akademik mahasiswa baru. Untuk itu, 

keterampilan mengelola waktu dan strategi belajar 

menjadi komponen pembelajaran yang penting bagi 

mahasiswa untuk menyesuaikan diri dengan tuntutan 

akademik dan sosial di perguruan tinggi (Pintrich, 1995; 

Räisänen et al., 2020).  

Terlebih dengan adanya kasus pandemi Covid-19 

yang telah menyebar luas ke berbagai negara, termasuk 

Indonesia. Dilansir dari laman Kompas.com, kasus positif 

Covid-19 tercatat bertambah 8.054 orang dan  pasien 

sembuh sejumlah 9.835 orang. Kini, jumlah pasien positif 

sendiri kini telah mencapai 1.271.353 orang, sejak 

pertama kali diberitakan pada Maret 2020 lalu (Mashabi, 

20 Februari 2021). Di bidang pendidikan, penerapan 

pembelajaran jarak jauh (PJJ) secara daring dari rumah 

sebagai bentuk penyesuaian sistem pendidikan untuk 

menekan penyebaran virus Covid-19 menjadi sebuah 

tantangan bagi para peserta didik untuk terus menuntut 

ilmu dan memenuhi tugas-tugas akademiknya (Handarini 

& Wulandari, 2020). Akhir-akhir ini telah banyak 

pembelajaran luring yang sudah dibuka kembali dengan 

batasan-batasan tertentu secara bertahap, meskipun 

begitu, pembelajaran daring masih menjadi prioritas yang 

diterapkan oleh banyak lembaga pendidikan, termasuk di 

perguruan tinggi. Para pendidik juga cenderung 

menerapkan pembelajaran mandiri, dimana para peserta 

didik dituntut untuk dapat mengelola kegiatan belajarnya 

sendiri dirumah dengan memanfaatkan teknologi 

informasi dan komunikasi yang tersedia.  

Istilah Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) pada dasarnya 

merujuk pada konsep pembelajaran online atau e-

learning, yaitu pembelajaran berbasis teknologi dimana 

peserta didik dan pendidik terhubung dalam ruang belajar 

digital secara online atau daring (Wicaksana et al., 2020). 

Terdapat beberapa keterampilan yang perlu dimiliki 

peserta didik untuk mencapai keberhasilan penerapan PJJ 

(Dabbagh dalam Hasanah et al., 2020; Mahmoud, 2021), 

antara lain: Semangat yang tinggi atau motivasi belajar 

yang kuat dan kemandirian dalam memahami materi, 

merencanakan kegiatan belajarnya, 

mencari/memanfaatkan sumber pengetahuan,    

menyimpulkan hasilnya, mengontrol dan mengoreksi 

strategi belajar, hingga menentukan kriteria 

keberhasilannya sendiri; pengetahuan dan pemahaman 

terkait pemanfaatan teknologi berperan penting, dimana 

peserta didik harus mengetahui tentang fitur-fitur 

perangkat dan aplikasi yang akan digunakan sebelum 

melaksanakan pembelajaran daring; kemampuan 

komunikasi interpersonal yang sangat dibutuhkan untuk 

menjaga terjalinnya interaksi dan hubungan baik dengan 

orang lain. Peserta didik harus tetap berinteraksi dengan 

peserta didik lain agar dapat dapat memanfaatkan forum 

yang disediakan ketika mengalami kesulitan. Selain 

mencegah timbulnya sikap individualis, terjaganya 
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interaksi akan membuat peserta didik mampu 

bekolaborasi dengan lingkungan atau jaringan belajarnya. 

Penelitian Firman dan Rahman (2020) menjelaskan 

bahwa pembelajaran daring yang dilakukan selama 

pandemi memungkinkan mahasiswa lebih fleksibel dalam 

mengikuti perkuliahan. Dosen memberikan kuliah secara 

daring ataupun membagikan materi berupa softfile yang 

dapat diakses untuk dipelajari sendiri oleh mahasiswa 

dimanapun dan kapanpun. Di sisi lain, hambatan yang 

dialami meliputi kendala teknis seperti gangguan sinyal, 

fasilitas gawai yang tidak memadai, konsumsi kuota 

internet yang berlebih, hingga kondisi rumah yang tidak 

nyaman. Kontak antara pengajar dan mahasiswa menjadi 

lebih minim, interaksi dan desain pembelajaran daring 

juga seringkali tidak terjadi secara beriringan sehingga 

menjadikannya cenderung kurang terstruktur apabila 

dibandingkan dengan pembelajaran tatap muka.  Keadaan 

inilah yang menuntut mahasiswa untuk mengembangkan 

kemandirian belajarnya. Mahasiswa harus mampu 

mempersiapkan diri, mengelola, mempertahankan 

motivasi dan mengevaluasi aktivitas belajarnya dengan 

baik, sehingga dapat menimbulkan rasa tanggung jawab 

dan otonomi mahasiswa terhadap pola belajarnya 

(Muasyaroh & Royanto, 2021). Hal inilah yang menjadi 

tantangan mahasiswa dalam menerapkan self-regulated 

learning dalam menjalani perkuliahan di masa pandemi.  

Namun, masih terdapat permasalahan rendahnya self-

regulated learning pada mahasiswa yang menerapkan PJJ 

selama masa pandemi Covid-19.  Penelitian oleh Hidayat 

et al. (2020) mengenai kemandirian belajar atau self-

regulated learning  pada siswa SMA, SMK, dan 

mahasiswa selama pandemi Covid-19, secara 

keseluruhan menunjukkan hasil kemandirian belajar yang 

cenderung rendah, terutama pada komponen inisiatif dan 

tanggung jawab akan pentingnya belajar di masa 

pandemi.  Hal ini dikarenakan situasi pandemi Covid-19 

memaksa peserta didik untuk belajar dari rumah, 

sedangkan para peserta didik selama ini belum memiliki 

budaya belajar e-learning dan tidak terbiasa dengan 

pembelajaran daring. Adapun penelitian oleh Harahap 

dan Harahap (2020) mengenai self-regulated learning 

mahasiswa selama masa pandemi Covid-19 menunjukkan 

hanya 17,5% dari total 240 mahasiswa aktif yang 

memiliki tingkat self regulated learning yang tinggi, 

sedangkan sebanyak 71,7% mahasiswa memiliki tingkat 

self regulated learning sedang, dan sebanyak 10,8% 

mahasiswa memiliki tingkat self-regulated learning yang 

rendah. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

mahasiswa masih perlu mengembangkan dan 

menyesuaikan strategi self-regulated learning di masa 

pandemi.  

Beberapa penelitian dan hasil studi pendahuluan yang 

dilakukan oleh peneliti terhadap beberapa mahasiswa 

tahun pertama juga menunjukkan bahwa mereka masih 

sering kesulitan mengatur pola belajarnya di rumah, tidak 

tahu harus memulai belajar darimana dan hanya belajar 

ketika ada tugas, ujian, ataupun ketika sedang mood saja. 

Mereka cenderung menunda-nunda dan pernah terlambat 

mengumpulkan tugas. Pada dasarnya, self-regulated 

learning rendah akan mengakibatkan prokrastinasi dalam 

penyelesaian tugasnya (Santika & Sawitri, 2016; Ulum, 

2016). Lidiawati dan Helsa (2021) menjelaskan bahwa 

selama perkuliahan daring yang kurang interaktif 

membuat mahasiswa seringkali kurang memahami 

materi, merasa bosan, tidak fokus dan melakukan hal lain 

yang tidak berkaitan dengan perkuliahan, seperti bermain 

gawai. Setelah melaksanakan ujian, beberapa mahasiswa 

menjawab sudah puas dengan nilainya dan ingin segera 

melupakannya. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

penerapan aspek metakognisi masih kurang selama 

proses belajar. Pada aspek motivasional, masih terdapat 

mahasiswa yang cenderung mengikuti arahan dosen saja 

dan hanya belajar untuk memenuhi tugas kuliah. Kusuma 

(2020) menyebutkan bahwa self-regulated learning yang 

rendah ditandai dengan tergantungnya pembelajaran pada 

instruksi dosen dan terfokus pada perolehan nilai saja, 

tidak dengan kemampuan yang dikuasainya. 

Permasalahan lain yang ditemukan pada aspek 

behavioral, masih banyak mahasiswa baru yang merasa 

kesulitan berinteraksi secara daring, tidak selalu aktif 

mencari informasi, merasa canggung untuk bertanya dan 

hanya mengenal beberapa teman saja meskipun telah 

memasuki semester kedua (Fitrianti & Cahyono, 2020).   

Menurut pandangan sosial-kognitif, self-regulated 

learning dipengaruhi oleh proses timbal balik antara 

faktor pribadi/individu (person), perilaku (behavior), dan 

lingkungan eksternal (environment) yang mencakup 

lingkungan fisik dan lingkungan sosial. Salah satu bentuk 

lingkungan sosial berupa dukungan sosial yang dapat 

diperoleh dari guru, keluarga, dan teman sebaya. Pada 

remaja, aspek motivasional self-regulated learning yang 

meliputi keyakinan pada kemampuan diri pelajar banyak 

dipengaruhi oleh adanya perilaku dan umpan balik yang 

diterima dari lingkungan sosialnya seperti orang tua, 

guru, dan teman sebaya. Kemampuan self-regulated 

learning bukan hanya merupakan bentuk pembelajaran 

personal, namun juga pembelajaran sosial, dimana 

lingkungan dan relasi sosial di sekitarnya menjadi hal 

yang penting dalam mendorong keyakinan dan 

kemampuan akademik. Pelajar yang memiliki 

kemampuan regulasi diri yang baik dalam proses 

belajarnya akan lebih sadar terhadap kesulitan yang 

dialaminya, melakukan kontrol aktif terhadap sumber 

daya yang dimilikinya, berusaha memodifikasi dan 

memanfaatkan lingkungannya untuk mencari strategi 

dalam mengatasi kesulitan tersebut, seperti aktif mencari 
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informasi, bantuan, bimbingan, serta dukungan sosial 

kepada guru ataupun teman sebayanya agar dapat 

memahami tugas-tugasnya. Faktor lingkungan yang 

meliputi relasi yang berkembang antara pendidik dan 

pelajar, dukungan dari pendidik, dukungan teman sebaya, 

serta penerapan strategi proses belajar di kelas dapat 

mengembangkan otonomi dalam proses belajar (Cleary & 

Zimmerman, 2004; Kristiyani, 2016; Paska & Laka, 

2020; Zimmerman, 1989, 1990). 

Menurut Cobb (1976) dukungan sosial mengacu pada 

informasi mengarahkan individu untuk percaya bahwa ia 

dicintai, dihargai, dan diperhatikan sebagai bagian dari 

kelompok sosial. Adapun  Sarafino dan Smith (2017) 

yang mendefinisikan dukungan sosial sebagai suatu 

kenyamanan, kepedulian, penghargaan dan bantuan yang 

diberikan kepada seseorang dari orang lain atau suatu 

kelompok. Dukungan ini dapat bersumber dari keluarga, 

teman, dokter, dan komunitas/organisasi.  
Dukungan teman sebaya digambarkan sebagai 

kegiatan dan sistem di mana potensi individu untuk 

saling membantu yang dapat dikembangkan untuk 

membangun sumber daya bantuan yang ditawarkan 

dalam kelompok pertemanan (Houlston, dkk. dalam 

Alaei & Hosseinnezhad, 2020). Alaei dan Hosseinnezhad 

(2020) menyebutkan bahwa terdapat empat aspek 

dukungan teman sebaya, yaitu: Dukungan emosional 

(Emotional Support) yang  melibatkan penyampaian 

perasaan, ekspresi kekhawatiran, simpati, kepercayaan, 

perhatian dan penerimaan; dukungan instrumental 

(Instrumental Support) yang meliputi bantuan nyata dan 

jasa yang secara langsung dapat membantu seseorang 

yang membutuhkan; dukungan informasional 

(Informational Support) yang meliputi penyediaan 

sumber informasi, saran, dan petunjuk dalam 

menyelesaikan permasalahan; validasi 

(Validation/Feedback) merujuk pada pemberian 

informasi konsensus tentang hal-hal yang wajar terkait 

masalah yang dihadapi dan normativitas dari perilaku 

atau perasaan yang dapat menyediakan perbandingan 

sosial serta penerimaan; dan dukungan persahabatan 

(Companionship Support) yang merujuk pada 

kebersamaan atau keanggotan dalam melakukan berbagai 

aktivitas yang dapat memberikan suasana positif. 

Dukungan sosial yang diterima oleh individu dapat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor (Sarafino & Smith, 

2017), yaitu ketika seseorang sebagai penerima dukungan 

(Recipients of support) merupakan orang yang cenderung 

tidak ramah, tidak membantu orang lain, tidak cukup 

asertif untuk meminta bantuan, merasa bahwa mereka 

harus mandiri, tidak ingin membebani orang lain, merasa 

tidak nyaman untuk bercerita kepada orang lain atau 

tidak tahu kepada siapa mereka harus meminta bantuan, 

maka mereka berkemungkinan tidak memperoleh 

dukungan sosial. Adapun ketika orang lain sebagai 

penyedia dukungan (Providers of support) tidak memiliki 

sumber daya yang dibutuhkan penerima, sedang tertekan 

ketika harus menangani masalahnya sendiri, atau tidak 

peka terhadap kebutuhan orang lain maka mereka 

berkemungkinan tidak memberikan dukungan. Beberapa 

orang juga merasa enggan meminta bantuan ketika 

merasa tidak mampu membalas bantuan tersebut.  

Dukungan sosial yang diterima seseorang juga 

bergantung pada jaringan sosial (Social network) yang 

dimilikinya. Hal ini meliputi jumlah, tingkat keintiman, 

dan frekuensi kontak sosial dengan orang lain yang 

mereka kenal.  

Dukungan sosial pada dasarnya merupakan dukungan 

atau pertolongan yang hanya bisa didapatkan melalui 

interaksi dengan orang lain (Cohen dan Wills dalam 

Maslihah, 2011).  Namun, selama pandemi, interaksi 

sosial terbatas pada media sosial tanpa adanya kontak 

primer secara langsung. Sementara itu, dukungan sosial 

diperoleh melalui proses interaksi sosial. Keterbatasan 

dan kendala berinteraksi sosial selama masa pandemi 

akan memengaruhi dukungan sosial yang diperoleh dapat 

menyebabkan mahasiswa kesulitan dalam menyesuaikan 

diri, merencanakan dan mengontrol kegiatan belajarnya, 

serta sulit memiliki sikap belajar yang positif (Hutomo et 

al., 2020). 

Usaha dalam menjalin interaksi dan membangun 

relasi dengan teman sebaya sangat penting bagi 

mahasiswa untuk mendapatkan dukungan sosial dalam 

menuntut ilmu. Mahasiswa sebagai individu yang masih 

berada dalam tahap perkembangan remaja mulai 

mengembangkan kemandirian terlepas dari orang tuanya, 

dan lebih banyak menghabiskan waktu serta memilih 

teman sebaya yang memiliki kesamaan tertentu dengan 

dirinya. Santrock (2016) menjelaskan bahwa teman 

sebaya merupakan individual yang memiliki kesamaan 

usia atau tingkat kedewasaan yang tidak jauh berbeda. 

Salah satu fungsi penting dari teman sebaya adalah 

sebagai sumber informasi selain keluarga, dimana 

individu dapat memperoleh umpan balik mengenai 

kemampuan yang dimilikinya, sehingga dapat belajar 

membandingkannya dengan individu lain tentang baik 

atau buruknya hal-hal yang mereka lakukan. Teman 

sebaya menjadi sumber dukungan emosional yang 

penting bagi remaja. Kelompok teman sebaya berperan 

sebagai penyedia sumber afeksi, simpati, rasa pengertian, 

pedoman moral, dan wadah untuk mencapai kemandirian 

dan otonomi, terlepas dari peran orang tua  (Martorell et 

al., 2014). Selain berperan sebagai agen sosialisasi yang 

dapat mengembangkan perilaku dan keyakinan diri 

mahasiswa dalam hal akademik, teman sebaya juga dapat 

memberikan dukungan dan gagasan baru yang tidak 

didapatkan dari orang tua (Oktariani et al., 2020). 
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Teman sebaya memiliki banyak peran penting bagi 

mahasiswa, seperti saat berdiskusi, meminjam catatan 

materi, hingga berbagi cerita terkait masalah yang 

dialami. Teman sebaya cenderung lebih terbuka karena 

mereka memiliki usia, tingkat emosional, tingkat 

pemikiran dan kesadaran yang sama, sehingga mereka 

dapat merasakan kondisi dan situasi yang sama pula. Hal 

ini menjadi pendorong kesadaran bagi mereka untuk 

saling mendukung dalam menghadapi masalah. Relasi 

dengan teman dan adanya dukungan sosial yang kuat 

akan membentuk regulasi diri yang baik bagi mahasiswa 

dan mampu membentuk kompetensi yang harus dicapai 

dalam bidang akademik dan sosial di perguruan tinggi. 

Teman sebaya mampu menyediakan berbagai bentuk 

dukungan sosial, moral, dan emosional yang berpengaruh 

pada motivasi, keyakinan, dan kemampuan mahasiswa, 

dimana mereka saling menguatkan sehingga menjadi 

bersemangat karena merasa tidak sendiri dengan adanya 

teman senasib dan seperjuangan (Latipah et al., 2021; 

Sumia et al., 2020).  

Terdapat beberapa penelitian relevan lain yang juga 

mendukung adanya hubungan atau pengaruh dukungan 

sosial teman sebaya terhadap self-regulated learning. 

Menurut Dewi dan Arjanggi (2019), mahasiswa yang 

mendapatkan dukungan sosial dari teman sebaya berupa 

dukungan emosional berpengaruh pada perasaan, 

dukungan informatif memberikan pengetahuan atau 

strategi belajar, dukungan persahabatan dalam meminta 

bantuan, dukungan jasa atau pinjaman benda yang 

dibutuhkan selama proses belajar berpengaruh pada 

regulasi diri dalam belajar mahasiswa untuk mencapai 

hasil yang optimal. Selain itu, penelitian Oktariani (2018) 

menunjukkan bahwa mahasiswa yang mendapatkan 

dukungan sosial yang tinggi memiliki pemikiran positif 

dalam menghadapi kesulitan dan merasa semangat dalam 

mengatur dirinya dalam belajar. Adapun penelitian oleh 

Puspitasari (2018) dan Aziz (2016) yang membuktikan 

bahwa siswa yang menerima dukungan sosial dapat 

memaknai pentingnya proses belajar, dapat 

meningkatkan keyakinan diri dan motivasi, sehingga 

siswa mampu mengelola kegiatan belajar secara mandiri 

demi mencapai hasil yang optimal. Perry et al. (2018) 

juga membuktikan bahwa strategi self-regulated learning 

berhubungan positif dan menjadi prediktor kuat dalam 

peningkatan self-regulated learning yang melibatkan 

dukungan akademik, baik saat bersekolah maupun di luar 

sekolah.   
Kemampuan self-regulated learning berperan penting 

bagi mahasiswa baru yang dituntut untuk lebih mandiri 

karena pembelajaran di perguruan tinggi berbeda dengan 

pembelajaran di sekolah menengah, terlebih di masa 

pandemi saat ini yang memungkinkan perkuliahan 

menjadi lebih fleksibel, tetapi juga memiliki berbagai 

kendala dalam pelaksanaannya. Salah satu faktor yang 

dapat memengaruhi self-regulated learning adalah 

lingkungan sosial teman sebaya. Teman sebaya sebagai 

individual yang memiliki kesamaan usia atau tingkat 

kedewasaan yang sama memiliki peran penting dalam 

mempengaruhi self-regulated learning mahasiswa, 

dimana teman sebaya menjadi sumber dukungan sosial 

sebagai teman seperjuangan di perkuliahan. Perbedaan 

penelitian sebelumnya dengan variabel serupa yang 

memfokuskan pada dukungan sosial teman sebaya masih 

belum ada yang dilakukan pada subjek mahasiswa tahun 

pertama di masa pandemi. Oleh karena itu, berdasarkan 

latar belakang, fenomena, dan penelitian-penelitian  yang 

telah dipaparkan, membuat peneliti tertarik untuk meneliti 

mengenai “Hubungan antara Dukungan Sosial Teman 

Sebaya dengan Self-Regulated Learning pada Mahasiswa 

Baru di Masa Pandemi Covid-19”. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan 

antara variabel self-regulated learning dan variabel 

dukungan sosial teman sebaya pada mahasiswa tahun 

pertama di masa pandemi Covid-19. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan 

analisis korelasi, yaitu penelitian yang bertujuan untuk 

mengetahui ada atau tidaknya hubungan atau korelasi 

antara dua atau lebih variabel yang telah ditentukan 

(Jannah, 2018). 

Menurut Sugiyono (2015), populasi merupakan area 

generalisasi yang terdiri dari obyek atau subyek yang 

memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik 

kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh mahasiswa tahun pertama jurusan X angkatan 

2020 yang berjumlah 156 mahasiswa.  

Sugiyono (2015) menjelaskan bahwa sampel 

merupakan bagian yang diambil dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki populasi untuk diteliti. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sampel jenuh, dimana seluruh jumlah anggota 

populasi dilibatkan sebagai sampel penelitian. Maka, dari 

total 156 mahasiswa tersebut, sejumlah 30 orang 

digunakan untuk tryout pertama, 30 orang digunakan 

untuk tryout kedua, dan sisanya terdapat 96 orang yang 

digunakan sebagai subjek penelitian.  

Penelitian ini menggunakan dua variabel, yaitu 

dukungan sosial teman sebaya sebagai variabel bebas (X) 

dan self-regulated learning sebagai variabel terikat (Y). 

Hipotesis kerja (Ha) dalam penelitian ini yaitu 

terdapatnya hubungan antara dukungan sosial teman 

sebaya dan self-regulated learning pada mahasiswa baru 

jurusan X angkatan 2020 di masa pandemi Covid-19. 

Sementara itu, hipotesis nol (H0) dalam penelitian ini 
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yaitu tidak terdapat hubungan antara dukungan sosial 

teman sebaya dan self-regulated learning pada 

maahasiswa tahun pertama jurusan X angkatan 2020 di 

masa pandemi Covid-19. 

Dukungan sosial teman sebaya merupakan bantuan, 

informasi, perhatian dan penerimaan dari kehadiran orang 

lain yang memiliki kesamaan usia atau tingkat 

kedewasaan dengan mahasiswa sehingga membuat 

mahasiswa merasa nyaman, diperhatikan dan dicintai 

sebagai bagian dari kelompok pertemanan. Variabel ini 

memiliki lima aspek yang terdiri atas dukungan 

emosional, dukungan instrumental, dukungan 

informasional, validasi atau feedback, dan dukungan 

persahabatan (Alaei & Hosseinnezhad, 2020). Sementara 

itu, self-regulated learning adalah strategi yang dilakukan 

secara aktif dan mandiri oleh mahasiswa dalam 

mengelola pemikiran, perasaan, dan perilaku belajarnya, 

dengan cara merencanakan aktivitas belajarnya, 

memonitor kegiatan belajarnya, mempertahankan 

motivasinya, mengevaluasi diri, dan memanfaatkan 

lingkungannya disekitarnya baik lingkungan fisik 

maupun sosial untuk mendukung proses belajar yang 

efektif agar tercapainya tujuan akademik. Variabel ini 

memiliki tiga aspek yang terdiri dari aspek metakognitif, 

motivasional dan behavioral (Zimmerman, 1989).  

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan 

data kuantitatif dengan menggunakan skala, yaitu suatu 

instrumen berbentuk kuesioner yang berisi daftar 

pertanyaan dengan beberapa pilihan jawaban yang harus 

dipilih oleh subjek penelitian. Subjek menjawab 

pernyataan kuesioner yang dibagikan melalui Google 

Forms dengan memberikan tanda pada salah satu dari 

alternatif jawaban yang ada. Uji validitas Product 

Moment Pearson dan uji reliabilitas Alpha-Cronbach 

menggunakan software SPSS 24.0 telah dilakukan pada 

tahap tryout skala. Untuk mengukur variabel self-

regulated learning, peneliti menggunakan skala milik 

Putri (2017) yang diskor dengan skala likert 1 (Sangat 

Tidak Setuju) sampai 4 (Sangat Setuju). Pada tahap 

tryout pertama skala self-regulated learning tersebut, 

terdapat indikator yang gugur, kemudian peneliti 

melakukan modifikasi dan mengujicobakan kembali pada 

tryout tahap kedua, sehingga diperoleh 35 item yang 

secara keseluruhan telah valid dan reliabel (nilai 

α=0,652).  Sementara itu, untuk mengukur variabel 

dukungan sosial teman sebaya, peneliti mengadaptasi 

skala Peer Support Questionnaire (PSQ) milik Alaei & 

Hosseinnezhad (2020), terdiri dari 22 item valid dan  

reliabel (nilai α=0,949) yang diskor menggunakan skala 

likert 1 (Sangat Tidak Setuju) sampai 5 (Sangat Setuju). 

Teknik analisis data melibatkan uji asumsi klasik 

dan uji hipotesis. Uji asumsi klasik yang digunakan 

adalah uji normalitas Kolmogorov-Smirnov dan uji 

linieritas test of linearity yang menjadi prasyarat uji 

korelasi.  Setelah uji asumsi klasik terpenuhi, uji 

hipotesis dilakukan menggunakan korelasi Product 

Moment Pearson dengan bantuan SPSS 24.0. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

 Pengumpulan data penelitian dilakukan dengan 

menyebar kuesioner secara online kepada 96 mahasiswa 

jurusan X angkatan 2020. Namun, diketahui terdapat 2 

mahasiswa yang berstatus tidak aktif, sehingga kuesioner 

yang dianalisis berjumlah 94.  

 

Tabel 1. Hasil Statistik Deskriptif 

 Berdasarkan tabel hasil statistik deskriptif pada 

pengukuran variabel dukungan sosial teman sebaya (PS) 

menggunakan skala yang berjumlah 22 item, diperoleh 

skor terendah sebesar 24 dan skor tertinggi sebesar 110. 

Sementara pada pengukuran variabel self-regulated 

learning (SRL) menggunakan skala yang berjumlah 35 

item, diperoleh skor terendah sebesar 71 dan skor 

tertinggi sebesar 137.  Skor rata-rata antara kedua 

variabel berbeda sebesar 17,59 dimana variabel SRL 

memiliki mean yang lebih tinggi yaitu 105,41 

dibandingkan dengan variabel PS yaitu sebesar 87,82.  

Nilai standar deviasi variabel PS sebesar 14,383, 

sedangkan pada variabel SRL sebesar 13,096 

menunjukkan bahwa sebaran data pada variabel PS lebih 

bervariasi dibandingkan dengan data variabel SRL. 

 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 

Berdasarkan tabel 2, hasil uji normalitas tersebut 

diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,200. Data penelitian 

dapat dikatakan memiliki sebaran data yang normal 

apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (p>0,05), 

sehingga hasil yang diperoleh, yaitu nilai Sig. 0,200>0,05 

menunjukkan bahwa data variabel penelitian berdistribusi 

normal. 

 

 

Descriptive Statistics 

Variabel N Min Maks Mean 
Standar 

Deviasi 

PS 94 24 110 87.82 14.383 

SRL 94 71 137 105.41 13.096 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

Variabel Nilai Sig.  Keterangan 

PS 

SRL 
.200 Normal 
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Tabel 3. Hasil Uji Linieritas 

Berdasarkan hasil uji linieritas pada tabel 

tersebut diperoleh nilai sebesar 0,458 yang yang berarti 

p>0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 

penelitian telah memenuhi uji asumsi linieritas, yaitu 

terdapat hubungan yang linier antara variabel self-

regulated learning (SRL) dan dukungan sosial teman 

sebaya (PS).  

Selanjutnya, uji hipotesis penelitian dilakukan 

menggunakan rumus korelasi Product Moment Pearson 

untuk mengetahui ada atau tidaknya suatu hubungan 

antar dua variabel. Kriteria uji korelasi Pearson 

didasarkan pada nilai signifikansi. Jika nilai p>0,05 maka 

H0 diterima dan Ha ditolak, sedangkan jika nilai p<0,05 

maka Ha diterima dan H0 ditolak.  

 

Tabel 4. Hasil Uji Korelasi Pearson 

Berdasarkan Tabel 4, diperoleh hasil uji korelasi 

dengan nilai signifikansi 0,000 yang berarti lebih kecil 

dari 0,05 (p<0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa 

terdapat korelasi positif antara kedua variabel. Selain itu, 

koefisien korelasi yang diperoleh menunjukkan nilai 

0,598. Untuk mengetahui kuat atau lemahnya tingkat 

korelasi, nilai korelasi tersebut dibandingkan dengan 

pedoman kategorisasi koefisien korelasi, dimana rentang 

koefisien 0,400-0,599 merupakan koefisien tingkat 

sedang atau cukup kuat (Sugiyono, 2015). Maka, 

berdasarkan kategorisasi tersebut hasil uji korelasi yang 

diperoleh termasuk dalam kategori korelasi sedang atau 

cukup kuat.  

 

Pembahasan 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada 

atau tidaknya korelasi antara dukungan sosial teman 

sebaya dengan self-regulated learning pada mahasiswa 

tahun pertama jurusan X angkatan 2020 di masa pandemi 

Covid-19. Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh 

menunjukkan nilai p<0,05 (p=0,000) yang berarti bahwa 

hipotesis kerja (Ha) penelitian diterima, yaitu terdapatnya 

hubungan antara dukungan sosial teman sebaya dan self-

regulated learning pada mahasiswa tahun pertama 

jurusan X angkatan 2020 di masa pandemi Covid-19. 

Nilai positif pada r=0,598 menunjukkan adanya 

hubungan positif yang cukup kuat antara variabel self-

regulated learning dan dukungan sosial teman sebaya. 

Hal ini bermakna bahwa semakin tinggi dukungan sosial 

teman sebaya, maka semakin tinggi pula tingkat self-

regulated learning yang dimiliki mahasiswa. Begitupun 

sebaliknya, semakin rendah tingkat dukungan sosial 

teman sebaya, maka semakin rendah pula self-regulated 

learning mahasiswa.  

Self-regulated learning didefinisikan sebagai 

proses pengarahan diri sendiri di mana pelajar mengubah 

kemampuan mental dan fisik mereka menjadi 

keterampilan yang berhubungan dengan tugas akademik 

(Zimmerman, 2002). Meskipun kemampuan Self-

regulated learning dipandang sebagai proses proaktif 

untuk memperoleh keterampilan akademik yang 

mengarahkan pelajar melakukan bentuk-bentuk 

pembelajaran secara personal, kemampuan ini juga 

menekankan pentingnya pembelajaran sosial yang 

diperoleh dengan mencari bantuan dari orang tua, guru 

dan teman sebaya  (Zimmerman, 2008).  Hal ini 

dikarenakan pada dasarnya, perilaku self regulated 

learning tidak dapat berdiri sendiri, tetapi dipengaruhi 

oleh hubungan resiprokal antara tiga faktor yang berasal 

dari individu itu sendiri maupun dari lingkungan 

eksternal, antara lain: faktor personal yang meliputi 

kemampuan metakognitif, pengetahuan yang dimiliki, 

afeksi dan efikasi diri; faktor perilaku seperti penilaian 

diri, observasi diri, reaksi diri; dan faktor lingkungan 

fisik yang ada disekitar individu, serta lingkungan sosial 

seperti sekolah ataupun keluarga. Faktor lingkungan ini 

dapat menjadi yang lebih berpengaruh dibandingkan 

faktor personal ataupun faktor perilaku diberbagai 

konteks tertentu (Zimmerman, 1989).  

Faktor lingkungan sosial yang dimaksud dalam 

konteks penelitian ini adalah dukungan sosial teman 

sebaya. Dukungan sosial ini pada dasarnya berkaitan 

dengan manfaat atau keuntungan yang didapatkan 

melalui interaksi hubungan dengan teman sebaya. Lebih 

lanjutnya, Sanyoto dan Saloom (2020) menjelaskan 

bahwa dukungan teman sebaya merupakan sistem yang 

memungkinkan tiap individu didalamnya dapat 

menyediakan dan memperoleh bantuan berdasarkan 

prinsip apresiasi, tanggung jawab bersama, dan 

kesepakatan mutual terkait bantuan tersebut.. Begitu pula 

dalam setting pendidikan, pada proses pembelajaran, 

teman sebaya dapat terlibat dalam siklus interaksi yang 

memungkinkan pelajar dapat saling bertukar pikiran, 

saling berbagi tanggung jawab dan memberikan umpan 

balik dalam penyelesaian tugasnya. Hal ini dapat 

meningkatkan pemerolehan strategi self-regulated 

learning pelajar (Lim et al., 2020). 

Penelitian ini menunjukkan hasil yang konsisten 

dengan penelitian-penelitian relevan sebelumnya yang 

Variabel Nilai Sig. Keterangan 

PS*SRL .458 Linier 

 

Variabel 
Pearson 

Correlation 
Nilai Sig.  Keterangan 

PS*SRL .598 .000 Korelasi Positif 
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mengungkapkan adanya hubungan positif antara variabel 

dukungan sosial teman sebaya dan self-regulated 

learning yang menjelaskan tentang bagaimana dukungan 

sosial teman sebaya dalam keseharian mahasiswa 

memiliki hubungan yang signifikan terhadap regulasi diri 

dalam belajar. Adanya kehadiran teman sebaya dapat 

menyediakan berbagai aspek dukungan sosial dapat 

membantu dalam mengatasi kesulitan, meningkatkan 

perencanaan strategi belajar, memonitor kegiatan 

belajarnya, mempertahankan motivasinya, mengevaluasi 

diri, dan memanfaatkan lingkungannya disekitarnya 

dalam mencapai tujuan akademik yang optimal. (Aziz, 

2016; Dewi & Arjanggi, 2019; Oktariani et al., 2020; 

Perry et al., 2018; Puspitasari, 2018).  

Sejalan dengan hasil penelitian ini, Hafzan et al. 

(2015) membuktikan bahwa persepsi dukungan sosial 

memiliki hubungan dengan self-regulated learning pada 

mahasiswa. Dukungan sosial teman sebaya yang 

dirasakan memiliki peran penting dalam memotivasi 

mahasiswa dan membantu mereka memahami proses 

pembelajaran secara mendalam. Penelitian oleh Rosito 

(2015) juga mengungkapkan adanya korelasi positif 

antara dukungan sosial teman sebaya dan self-regulated 

learning, dimana kontribusi teman sebaya dapat 

mendukung dan mengembangkan kemampuan  

mahasiswa dalam menetapkan tujuan, membuat 

perencanaan belajar, melaksanakan rencana tersebut, 

memantau proses belajarnya dan mengatasi permasalahan 

belajar yang dialaminya. Selain itu, Perry et al. (2018) 

mengungkap bahwa dukungan sosial yang berasal dari 

orang tua, guru, dan teman sebaya menjadi prediktor 

yang kuat dan berpengaruh signifikan terhadap 

peningkatan self-regulated learning. Adanya ketersediaan 

dan frekuensi dukungan sosial yang diperoleh mampu 

menyediakan pemahaman yang akurat serta perbaikan 

strategi self-regulated learning menjadi lebih baik. 

Pelajar yang mendapatkan dukungan sosial dari 

lingkungan sosialnya termasuk teman sebaya, berupa 

dukungan emosional akan merasa lega dan merasa 

diperhatikan, mereka juga mendapatkan saran yang 

berguna dalam menyelesaikan permasalahan dalam 

belajarnya (Merisa et al., 2019).  

Santrock (2016) menjelaskan bahwa dukungan 

sosial teman sebaya memberikan peluang bagi pelajar 

untuk mengevaluasi dan memperbaiki pemahaman 

belajar saat mereka berinteraksi dan berpartisipasi secara 

langsung dalam mencapai pemahaman bersama. Selain 

mampu memberikan motivasi saat mengerjakan tugas 

dengan saling mengingatkan dan membantu, dukungan 

sosial teman sebaya dapat mendorong pelajar 

menggunakan strategi belajar selain dari apa yang 

diinstruksikan di kelas, lebih detail dalam membuat 

perencanaan pengerjaan tugas esai, dan mampu 

memberikan kualitas hasil tugas yang lebih baik (Harris 

et al., 2006).  

Ketika belajar bersama dengan teman sebaya, 

mahasiswa akan mendapat dukungan informasi, dapat 

mencontoh strategi belajar yang digunakan oleh 

temannya, memungkinkan mereka mengevaluasi 

kemampuan belajarnya berdasarkan saran yang 

diperoleh, dan dapat mengandalkan dukungan emosional 

satu sama lain untuk memperbaiki motivasi belajarnya 

(Irsyadella, 2020). Mahasiswa yang demikian lebih 

sering memperoleh dukungan sosial berupa feedback dari 

teman sebayanya tentang apa yang harus diperbaiki dan 

langkah-langkah yang dapat diambil untuk memperbaiki 

pekerjaan mereka. Hal ini dapat mendorong mahasiswa 

menginternalisasikan strategi pengerjaan tugasnya dan 

refleksi diri selama proses belajar. Feedback ini juga 

dapat bersifat dua arah, yaitu ketika memberikan saran 

perbaikan kepada teman yang lain, mahasiswa tersebut 

juga akan menyadari kesalahan dan memperbaiki 

pemahaman mereka sendiri yang pada akhirnya 

berkontribusi dalam meningkatkan motivasi dan 

keterampilan regulasi diri dalam belajarnya (Lim et al., 

2020; Zumbrunn et al., 2011).  

Selama pembelajaran jarak jauh di masa 

pandemi, dukungan sosial dan hubungan komunikasi baik 

dengan pengajar maupun dengan teman sebaya tidak 

hanya berperan penting untuk mengembangkan 

keterampilan self-regulated learning tetapi juga dapat 

meningkatkan motivasi dan kesejahteraan pelajar dalam 

mencapai prestasi akademiknya. Meskipun terdapat 

kesulitan dan tantangan saat melakukan pembelajaran 

online ataupun saat berkomunikasi, pelajar dengan 

kemampuan self-regulated learning yang baik akan 

mengerjakan tugasnya dengan tekun dan 

mempertahankan usahanya dengan maksimal sehingga 

mampu mengatasi hambatan belajar yang ada, terutama 

dengan penggunaan strategi dalam memanfaatkan sumber 

sosial. Begitu pula dengan strategi metakognitif, 

penetapan tujuan, dan manajemen waktu dalam self-

regulated learning telah diakui memiliki peran yang lebih 

penting dalam setting pembelajaran jarak jauh 

dibandingkan pembelajaran tradisional di kelas. Hal ini di 

karenakan pembelajaran secara online interaksi yang 

terjadi lebih minim dan cenderung kurang terstruktur 

sehingga membutuhkan inisiatif dalam mencari bantuan, 

regulasi otonom serta pengorganisasian proses belajar 

(Muasyaroh & Royanto, 2021; Pelikan et al., 2021; 

Solichin et al., 2021). 

Kemampuan self-regulated learning ditandai 

dengan adanya aspek perilaku yang mencakup sekaligus 

penerapan strategi pembelajaran, yaitu dengan 

melibatkan kontrol aktif individu terhadap sumber daya 

yang dimilikinya, seperti manajemen waktu belajar, 
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menyusun lingkungan belajar, dan secara proaktif 

mencari bimbingan dan informasi dari bantuan dari orang 

lain di sekitarnya (Pintrich, 1995; Zimmerman, 1989). 

Perilaku aktif mencari bantuan yang termasuk dalam 

salah satu strategi self-regulated learning pada dasarnya 

mengharuskan pelajar menyadari kebutuhan akan 

bantuan, pengambilan keputusan, dan menempatkan 

bantuan yang diperlukan dalam tindakan belajarnya 

(Won et al., 2021). Adapun salah satu atribut regulasi diri 

dalam belajar yang berkaitan dengan lingkungan sosial 

adalah resourcefulness yang merujuk pada kemampuan 

pelajar dalam mengenali sumber daya di lingkungannya, 

mengetahui dan memutuskan kapan dan kepada siapa 

pelajar mencari sumber bantuan yang dibutuhkan. Pelajar 

dengan pencapaian prestasi yang lebih tinggi cenderung 

resourceful, yang berarti lebih banyak mengandalkan 

bantuan dari sumber sosial, terutama teman sebayanya. 

Hal ini menunjukkan bahwa pelajar yang meregulasi 

dirinya secara aktif mencari dukungan informasi dan 

secara ekstensif mengandalkan dukungan dari sumber 

sosialnya dalam menyelesaikan tugas akademik (Smith, 

2001; Zimmerman & Martinez-Pons, 1986).  

Berdasarkan penjelasan tersebut, mahasiswa 

yang menerapkan strategi self-regulated learning adalah 

pelajar yang otonom, namun bukan berarti mereka adalah 

pelajar yang terisolasi dan hanya mengerjakan semua hal 

sendirian, melainkan mereka akan secara aktif mencari 

bantuan, merasa nyaman dan mengakui bantuan yang 

diterimanya dari orang lain di lingkungan sekitarnya 

untuk mengatasi kesulitan yang dialami demi mencapai 

tujuan belajarnya. Salah satunya kepada teman sebaya, 

yang menjadi sumber belajar sosial dan berperan penting 

dalam mempengaruhi perilaku belajarnya, terlebih bagi 

para remaja yang cenderung terbuka dalam 

mengungkapkan informasi kepada teman-temannya. 

Mereka mengetahui kapan dan bagaimana mendapatkan 

informasi, terutama dari teman sebaya yang sering 

menghabiskan waktu bersama, baik saat pembelajaran 

maupun diluar pembelajaran. Mahasiswa yang demikian 

akan menyadari apabila ia tidak memiliki pemahaman 

yang cukup dibagian tertentu dan bagaimana, serta siapa 

yang dapat membantu mereka untuk memperoleh 

pemahaman materi yang lebih baik sehingga dapat 

memaknai pentingnya proses belajar dan penyelesaian 

tugas akademik secara mandiri (Jones et al., 2008; 

Newman, 2002; Ormrod et al., 2017).  

Sebagaimana yang telah dibahas sebelumnya 

bahwa salah satu strategi SRL adalah memanfaatkan 

lingkungan sosialnya atau perilaku mencari bantuan, 

terutama melalui interaksi dengan teman sebaya tentunya 

akan meningkatkan berbagai bentuk dukungan sosial 

yang diterimanya, dimana dukungan sosial juga 

merupakan faktor eksternal yang dapat mempengaruhi 

self-regulated learningnya. Dukungan sosial dari teman 

sebaya inilah yang kemudian bermanfaat dalam 

memberikan bantuan, strategi, pemahaman, saran, 

evaluasi, motivasi, hingga kenyamanan dalam melakukan 

proses belajar dan pada akhirnya dapat meningkatkan 

aspek-aspek keterampilan self-regulated learning itu 

sendiri. Hal inilah yang menunjukkan hubungan antara 

dukungan sosial teman sebaya dan self-regulated 

learning, dimana dukungan sosial yang diterima dapat 

membuat mahasiswa mengembangkan kemampuan self-

regulated learning dan memungkinkan mereka mampu 

mengerjakan tugas akademik secara lebih mandiri di 

masa mendatang. 

 

PENUTUP 

Simpulan 

Berdasarkan hasil uji korelasi pearson diperoleh 

nilai p 0,000<0,05 dan nilai r=0,598 yang berarti bahwa 

hipotesis kerja (Ha) penelitian diterima, yaitu terdapatnya 

hubungan positif yang cukup kuat antara variabel 

dukungan sosial teman sebaya dan self-regulated 

learning pada mahasiswa tahun pertama jurusan X 

angkatan 2020 di masa pandemi Covid-19, sehingga 

dapat ditarik kesimpulan bahwa semakin tinggi dukungan 

sosial teman sebaya yang diperoleh, maka semakin tinggi 

pula tingkat self-regulated learning yang dimiliki 

mahasiswa.  

 

Saran 

 Bagi mahasiswa disarankan agar dapat 

merencanakan jadwal belajar dengan lebih detail dan 

melaksanakannya secara konsisten; mengorganisasikan 

ulang materi belajar setelah perkuliahan; saling menjaga 

komunikasi dengan teman sebaya; tidak perlu merasa 

sungkan untuk meminta atau memberikan bantuan 

kepada teman; serta menjalin hubungan yang akrab 

dengan mahasiswa lain sehingga mampu mendukung dan 

memberikan suasana positif dalam proses belajar. 

Bagi penelitian selanjutnya diharapkan peneliti 

dapat memperluas lingkup subjek penelitian, 

menggunakan pendekatan metode penelitian yang lebih 

beragam, dan meneliti faktor atau variabel lain yang 

dapat mempengaruhi self-regulated learning di luar 

penelitian ini. 
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